
85 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada bab IV, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pencatatan transaksi pada CV Mizan Jaya Sempurna masih melakukan 

pencatatan yang sederhana yaitu hanya mencatat kas masuk dan kas 

keluar saja, hal ini belum sesuai dengan SAK EMKM. Maka dari itu, 

penulis melakukan pencatatan transaksi keuangan berdasarkan SAK 

EMKM yang meliputi penentuan kode akun, membuat jurnal khusus, 

untuk penerimaan kas serta pengeluaran kas, memposting jurnal ke 

buku besar, membuat neraca saldo sebelum penyesuaian, membuat 

jurnal penyesuaian, membuat kertas kerja, membuat jurnal penutup, dan 

membuat neraca saldo setelah penutupan. 

2. Penyusunan laporan keuangan pada CV Mizan Jaya Sempurna 

berdasarkan SAK EMKM menghasilkan laporan laba rugi, laporan 

posisi keuangan, dan CALK pada periode tertentu. Laporan laba rugi 

digunakan untuk mengetahui jumlah pendapatan yang didapatkan serta 

beban-beban yang dikeluarkan untuk kegiatan usaha, sehingga dapat 

diketahui bahwa CV Mizan Jaya Sempurna sedang mengalami kerugian 

atau laba. Laporan posisi keuangan berisi total asset serta total liabilitas 

dan ekuitas, untuk mengetahui perkembangan keuangan CV Mizan Jaya 

Sempurna. CALK digunakan untuk memahami setiap komponen yang 

ada pada laporan keuangan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis kepada CV Mizan Jaya Sempurna adalah sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan sebaiknya perusahaan melakukan pencatatan 

transaksi keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
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2. Penulis menyarankan sebaiknya perusahaan segera 

mengimplementasikan laporan keuangan yang telah dibuat penulis 

berdasarkan SAK EMKM agar dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan yang akan datang dan perusahaan sebaiknya konsisten dalam 

penggunaan laporan keuangan sesuai SAK EMKM yang telah 

diimplementasikan pada perusahaan. 

 


